
 

 

 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

        Sebuah penelitian eksperimental boleh dilakukan tanpa kelompok 

kontrol. Pada penelitian ini menggunakan rancangan dari Sugiyono (2012: 8), 

dengan nama rancangan yaitu Tes Awal - Tes Akhir Kelompok Tunggal ( The 

One Group Pretest – posttest). Kelas yang dijadikan sampel diberikan tes awal 

sebelum perlakuan eksperimental, setelah treatment selesai, tes akhir 

diberikan. Keberhasilan model pembelajaran make a match diukur dengan 

hasil skor rata-rata tes awal dan tes akhir. 

         Rancangan ini dapat digambarkan seperti berikut. 

Pre test  O1   X          O2 

Pos test O1   X         O2 

     I 

 

Pre test  O1   X          O2 

Pos test O1   X         O2    

    II 

   

Gambar 2. Rancangan Penelitian   

Pengaruh X 

III. METODE PENELITIAN 
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Keterangan : 

Pretest O1 = Pretest sebelum diberi perlakuan 

Postest O1 = Posttest sebelum diberi perlakuan 

Pretest O2 = Pretest setelah diberi perlakuan 

Postest O2 = Posttest setelah diberi perlakuan 

          Peneliti menggunakan rancangan desain Tes Awal - Tes Akhir 

Kelompok Tunggal ( The One Group Pretest – posttest) karena penelitian ini 

mencari pengaruh model make a match terhadap hasil belajar geografi 

sehingga menganalisa hasil pretest O1 dan hasil setelah diberi perlakuan 

pretest O2 dan menganalisa hasil posttest O1 dan hasil setelah diberi 

perlakuan postest O2  untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa. Peneliti tidak menggunakan kelas kontrol karena 

peneliti tidak membandingkan model make a match dengan model 

pembelajaran lainnya, sehingga cukup menggunakan satu kelas eksperimen 

yang diberikan treatmen dengan model pembelajaran make a match. 

Kelebihan dari rancangan ini adalah peneliti dapat membandingkan hasil 

perlakuan yang diberikan, dengan adanya nilai tes awal peneliti bisa 

membandingkan hasilnya dengan mengobservasi dari nilai tes akhir. 

         Perlakuan treatmen akan dilakukan untuk menemukan langkah yang 

tepat untuk model pembelajaran make a match. Penerapan model make a 

match akan disesuaikan dengan keadaan/situasi dikelas tersebut sehingga 

proses pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa mampu mengikuti 

pembelajaran model make a match. Dengan langkah-langkah yang baik 

diharapkan model make a match ini dapat meningkatkan hasil belajar 
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Geografi. Langkah-langkah pembelajaran model make a match sebagai 

berikut: 

1. Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa 

untuk mempelajari materi dirumah. 

2. Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan 

kelompok B. kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan. 

3. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 

jawaban kepada kelompok B. 

4. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka harus mencari/ 

mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. 

Guru juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia 

berikan kepada mereka. 

5. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari 

pasangannya di kelompok B. jika mereka sudah menemukan 

pasangannya masing-masing. Guru meminta mereka melaporkan 

diri kepadanya. Guru mencatat mereka pada kertas yang sudah 

dipersiapkan. 

6. Jika waktu sudah habis, mereka harus diberitahu bahwa waktu 

sudah habis. Siswa yang belum menemukan pasangan diminta 

untuk berkumpul tersendiri. 

7. Guru memanggil satu pasangan lain dan siswa yang tidak 

mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan 

apakah pasangan itu cocok atau tidak. 

8. Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan 

kecocokan pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 

memberikan presentasi. 

9. Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai 

seluruh pasangan melakukan presentasi. 

(Miftahul Huda 2013: 252) 
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3.2 Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

         Prosedur dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap pengolahan dan analisis data. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan  

1) Identifikasi masalah mengenai pendekatan, strategi, model 

pembelajaran, metode, dan media pembelajaran yang sedang 

dilaksanakan pada mata pelajaran geografi di kelas X SMA Negeri 

4 Metro.  

2) Menentukan permasalahan yang akan diteliti yaitu hasil belajar 

siswa kelas X sebelum diterapkan treatmen dan sesudah diterapkan 

treatmen. Treatmen menggunakan model pembelajaran make a 

match. 

3) Hasil dari identifikasi masalah dilanjutkan dengan studi 

kepustakaan atau sumber rujukan berupa buku atau sumber lain 

yang membahas tentang model pembelajaran make a match. 

kemudian studi lapangan untuk mengetahui proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru pada mata pelajaran Geografi di kelas 

X SMA Negeri 4 Metro. 

4) Menentukan subjek penelitian, penelitian ini akan dilaksanakan di 

kelas X SMA Negeri 4 Metro yaitu di kelas X
3
.  

5) Peneliti  menyusun instrumen penelitian berupa RPP yang didesain 

dengan menggunakan model pembelajaran make a match dan 

instrumen tes (tes tulis).  

6) Pengujian instrumen dengan tujuan agar memperoleh data yang 
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valid dan dapat dipertanggung jawabkan.  

7) Analisis hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen.  

8) Hasil uji coba instrumen setelah perbaikan kemudian disahkan 

untuk digunakan dalam proses penelitian.  

b. Tahap pelaksanaan  

1) Pelaksanaan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

sebelum ada perlakuan.  

2) Pelaksanaan perlakuan oleh guru dengan penggunaan model 

pembelajaran make a match pada kelas eksperimen. 

3) Postest untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen. 

c. Tahap pengolahan dan analisis data  

1) Pengolahan skor tes awal dan tes akhir  

2) Analisis data kuantitatif dengan uji-t untuk mencari perbedaan 

sebelum dan setelah treatmen serta dengan uji size effect untuk 

mengetahui pengaruh efektivitas model pembelajaran make a 

match. 

3) Analisis observasi sikap 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

         Menurut Arikunto (2006:130) “Populasi adalah keseluruhan 

subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 

ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian 
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populasi atau studi sensus”. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh siswa kelas X  di  SMA Negeri 4 Metro tahun pelajaran 

2014/2015 dengan jumlah 284 siswa. 

Tabel 4 : Jumlah populasi siswa di kelas X  SMA  Negeri 4 Metro tahun 

2014-2015 

NO KELAS JUMLAH SISWA 

1 X 1 34 

2 X 2 34 

3 X 3 36 

4 X 4 36 

5 X 5 36 

6 X 6 36 

7 X 7 36 

8 X 8 36 

Jumlah 284 

    Sumber : Data Jumlah Siswa Di kelas X  SMA Negeri 4 TP 2014/2015 

 

Dari Tabel 4 diatas maka dapat diketahui bahwa jumlah populasi ada 8 kelas 

yang berjumlah keseluruhan 284 siswa. Karena populasi yang banyak maka 

penelitian ini menggunakan sampel kelas untuk dijadikan kelas eksperimen. 

3.3.2 Sampel  

         Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diselidiki dan 

diharapkan dapat meneliti secara keseluruhan dari populasi yang ada. 

Dalam penelitian ini menggunakan desain pre experimental design 

sebagaimana dalam penelitian ini sampel tidak dipilih secara random.         

Menurut Sugiyono (2012: 161) yaitu jadi hasil eksperimen yang 

merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel 

kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.  

          Berdasarkan pendapat dari Sugiyono diatas maka peneliti 

menentukan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian tanpa 
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menggunakan teknik pengambilan sampel. Kondisi populasi/ sebaran 

kelas X di SMA Negeri 4 semua diperlakukan sama dalam artian tidak 

ada kelas unggulan, sehingga dapat dikategorikan semua kelas 

homogen dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, kelas yang terpilih 

sebagai sampel untuk melakukan eksperimen pada penelitian ini adalah 

kelas X
3
 sebagai kelas experimen. Pertimbangan kelas X

3 
yang dipilih 

karena kelas tersebut merupakan kelas yang disarankan oleh pihak guru 

mata pelajaran melalui izin kepala sekolah. Peneliti diharapkan oleh 

pihak sekolah agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
3.

 

 

 

3.4  Tempat dan Waktu penelitian 

      Pada sub bab ini akan diuraikan mengenai tempat dilakukannya penelitian 

dan uji coba, serta waktu pelaksanaan penelitian. 

 

3.4.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Metro,  yang 

beralamat di JL Raya Stadion Tejosari Metro Timur. 

 

3.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2014-2015 pada bulan Januari 2015. 

3.5 Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen).  
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a. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran make a match.  

b. Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi/yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) 

adalah hasil belajar Geografi di kelas X  SMA Negeri 4 Metro.  

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

a. Model Pembelajaran Make a Match 

Model pembelajaran make a match adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif, yaitu dengan permainan kartu make a match. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar geografi yang dimaksud dalam penalitian ini terfokus pada hasil 

belajar, maka indikator variabel sebagai berikut: 

 

1. Pengetahuan/koqnitif 

Pengetahuan koqnitif yang dinilai pada penelitian ini adalah hasil belajar 

dari pretest dan posttest, yang diukur dengan T-test untuk mengetahui 

perbedaan dan diukur dengan size effect untuk mengetahui dan 

menganalisa pengaruh model pembelajara make a match. 

 

2. Afektif 

Pengetahuan afektif diukur dengan lembar penilaian observasi. Adapun 

lembar observasi disajikan dalam kisi-kisi lembar observasi sebagai berikut: 
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     Tabel 5: Kisi-kisi Lembar Observasi Sikap Pembelajaran Make A Match 

No Instrumen Sikap Pada Proses Pembelajaran Ya Tidak 

1 Berdoa serta memberi salam di awal dan akhir pelajaran   

2 Berpakaian bersih dan rapi   

3 Menjaga kebersihan kelas dan sekolah   

4 Masuk kelas tepat waktu   

5 Memperhatikan guru menjelaskan aturan dan materi   

6 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   

7 Aktif dalam kerja kelompok   

8 Kesediaan melakukan tugas dalam kelompok   

9 Kreativitas/ide dalam menyelesaikan tugas   

10 Cepat berinteraksi dan bergaul dengan kelompoknya   

11 Menjaga kekompakan kelompok   

12 Saling menghormati kelompok lain   

13 Menggunakan bahasa santun saat menyampaikan 

pendapat/ mengkritik 

  

14 Bersikap 3S (salam,senyum, sapa) saat bertanya   

No Instrumen Sikap Pada Proses Pembelajaran Ya Tidak 

15 Ketika bertanya menunjuk dengan tangan kanan   

16 Mampu menempatkan ekspresi sesuai kondisi   

17 Tidak mudah putus asa/pantang menyerah   

18 Mempunyai sikap juara dan berusaha gigih agar 

kelompoknya juara 

  

19 Ketepatan waktu menyelesaikan tugas   

20 Komitmen atas kesepakatan hukuman bagi kelompok 

yang kalah 

  

 TOTAL   

 

Penilaian terhadap sikap (afektif) dilakukan dengan observasi selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan rumus: 

% =  x 100% 

Keterangan: 

%  =  Nilai rata-rata 

∑n   =  Jumlah skor indikator 

N     =  Jumlah seluruh skor maksimal 
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Adapun kriteria dari setiap skor adalah sebagai berikut:  

Tabel 6. Klasifikasi pengamatan sikap 

No Persentase Nilai Rata-rata Kriteria 

1 80,01% - 100% Sangat baik 

2 60,01 % - 80% Baik 

3 40,01% - 60% Cukup Baik 

4 ≤ 40,00% Belum baik 

Arikunto (2006:  281)  

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

        Peneliti memerlukan metode pengumpulan data yang tepat sehingga 

dalam kegiatan penelitian yang dilakukan berhasil mengumpulkan data dapat 

dipertanggungjawabkan baik secara teori maupun sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh penulis untuk 

mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 

1. Metode observasi 

         Metode ini merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan, 

ikut serta dalam kegiatan yang berlangsung dan mencatat segala bentuk 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Instrument berikut yang 

digunakan adalah lembar observasi. Lembar observasi dimaksudkan sebagai 

control sekaligus evaluasi bagi penulis selama melakukan proses penelitian 

melalui proses belajar mengajar dan peneliti tunduk pada langkah-langkah 

pembelajaran yang telah dirancang, sejauh mana kesesuaian antara langkah-

langkah pembelajaran yang dirancang dan proses pembelajaran yang 

berlangsung.  
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         Pengamatan atau observasi yang digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah pengamatan partisipatif atau participant observer. 

Pada observasi partisipan, para pengamat atau observer mempunyai 

hubungan yang akrab dengan pihak yang diamati. Untuk melakukan 

observasi, observer atau pengamat dapat menggunakan metode observasi 

yang tepat. 

2. Tes 

         Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif . Tes 

objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan secara 

objektif (Arikunto, 2006: 164). Dalam penelitian ini tes objektif yang 

digunakan berupa tes pilihan jamak. Adapun kebaikan-kebaikan tes objektif 

adalah: 

1) Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, misalnya lebih 

representatif mewakili isi dan luas bahan, lebih objektif, dapat 

dihindari campur tangannya unsur-unsur subjektif baik dari segi siswa 

maupun segi guru Geografi. 

2) Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karena dapat 

menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil kemajuan teknologi. 

3) Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain. 

4) Dalam pemeriksaan tidak ada unsur subjektif yang mempengaruhi. 

        Adapun tes dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

tes awal yaitu pre test dan tes di akhir pembelajaran menggunakan model 

make a match yaitu post test. 
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      Tabel 7: Kisi-kisi Pretest dan Posttest 

    Kompetensi Indikator  Aspek 

Koqnitif 

Nomor 

soal 

Jumlah 

1. lapisan planet 

bumi sebagai 

ruang 

kehidupan  

 

 lapisan planet bumi 

sebagai ruang 

kehidupan 

 

C1,C1,C1 1,2,4 

 

3 soal 

 manfaat planet bumi 

sebagai ruang 

kehidupan bagi 

kehidupan 

C1,C1 3,5 2 soal 

 suhu C2 6 

 

1 soal 

 tekanan udara 

 

C2 7 

 

1 soal 

 angin 

 

C4,C3,C4,

C5,C2 

9,10,18,

19,20 

 

5 soal 

 kelembapan 

 

C2,C4 8,17 

 

2 soal 

 per-awanan 

 

C2,C2,C2 14,15,16 

 

3 soal 

 curah hujan C2,C5.C5 11,12,13 3 soal 

Jumlah   20 soal 

Sumber : Data Primer Penelitian 

 

         Instrumen pretest digunakan untuk mengetahui skor awal tingkat 

keberhasilan dalam menguasai materi pelajaran sebelum diterapkan model 

make a match sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dalam menguasai materi pelajaran setelah diterapkan model 

make a match pada materi menganalisis dinamika planet bumi sebagai ruang 

kehidupan. Dari instrument pretest dan posttest tersebut peneliti dapat 



90 
 

mengetahui pengaruh model pembelajaran make a match terdapat hasil belajar 

Geografi. 

3.8 Uji Persyaratan Instrumen  

          Instrumen  adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini harus baik agar data yang 

didapatkan akurat, diantaranya memenuhi validitas, reliabilitas, daya pembeda 

dan taraf kesukaran instrumen tes yang semestinya. 

 

3.8.1 Validitas 

          Sebuah instrumen tes dikatakan valid apabila instrumen itu dapat 

mengukur apa yang hendak diukur. Validitas instrumen tes yang 

digunakan adalah validitas isi, yakni ditinjau dari kesesuaian isi 

instrumen tes dengan isi kurikulum yang hendak diukur. Untuk 

mendapatkan instrumen tes yang valid dilakukan langkah-langkah 

berikut: 

1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan di ukur 

sesuai dengan materi dan kurikulum yang berlaku 

2. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan indikator. 

3. Melakukan penilaian terhadap butir soal. 

4. Meminta guru mata pelajaran untuk menyatakan apakah butir-butir 

soal telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator  

Setelah intrumen tes dinyatakan valid, instrumen tes diujicobakan. 

Experimen dilakukan diluar sampel penelitian tetapi masih dalam 

populasi yang sama. 
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        Metode uji validitas soal yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Korelasi Product Moment, sebagai berikut: 

  222 )()(

))((

YYnXXn

YXXYn
rxy




  

 

Keterangan: 

xyr = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 

n   = Jumlah sampel yang diteliti 

X  = Jumlah skor X 

Y  = Jumlah skor Y 

 

Kriteria pengujian apabila hitungr  > tabelr  maka berarti valid, sebaliknya 

jika hitungr  < tabelr  maka berarti tidak valid dengan  = 0,05 dan dk = n  

 

Tabel 8. Tingkat Besarnya korelasi 

Besarnya nilai r Interpretasi 

Antara 0,80 sampai 1,00 

Antara 0,60 sampai 0,799 

Antara 0,40 sampai 0,599 

Antara 0,20 sampai 0,399 

Antara 0,00 sampai 0,199 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

(Arikunto, 2006: 75) 

Hasil perhitungan uji validitas menggunakan bantuan program 

komputer yaitu SPSS yang terdapat pada lampiran.  

 

3.8.2 Reliabilitas Tes 

         Menurut Iqbal (2006:15) “reliabilitas adalah seberapa jauh 

konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam 
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mengukur hal dan subyek yang sama”. Jadi, reliabilitas artinya suatu 

alat ukur yang konsisten, tidak berubah-ubah dalam memberikan hasil 

penelitian. 

         Suatu instrument dikatakan mempunyai nilai realibilitas yang 

tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam 

mengukur yang hendak di ukur. Ini berarti semakin reliabel suatu tes 

memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat menyatakan 

bahwa dalam hasil sutu tes mempunyai hasil yang sama ketika 

dilakukan kembali. Hasil perhitungan uji reliabilitas soal tes hasil 

belajar menggunakan bantuan aplikasi komputer yaitu SPSS 20 dan 

didapat reliabilitas soal bentuk pilihan ganda. 

Dari hasil perhitungan tersebut dikorelasikan dengan kriteria menurut 

Arikunto (2006: 206), yang menyatakan bahwa: 

 Nilai antara 0,810 sampai dengan 1.000 : sangat tinggi 

 Nilai antara 0,610 sampai dengan 0,800 : tinggi 

 Nilai antara 0,410 sampai dengan 0,600 : cukup 

 Nilai antara 0,210 sampai dengan 0,400 : rendah 

 Nilai antara 0,000 sampai dengan 0,200 : sangat rendah 

 

 

3.8.3 Taraf Kesukaran 

Untuk menguji tingkat kesukaran soal digunakan rumus. 

P =  

Keterangan: 

P   = indeks kesukaran 

B  = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 

JS = jumlah seluruh peserta tes 

Pada penelitian ini hasil perhitungan tingkat kesukaran menggunakan 

bantuan aplikasi komputer yaitu SPSS 20.  
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Menurut Arikunto (2006: 208), klasifikasi taraf kesukaran adalah 

sebagai berikut. 

Soal dengan P 0,00-0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,70-1,00 adalah soal mudah 

 

3.8.4 Daya beda 

Untuk mencari daya beda soal digunakan rumus: 

D = PA– PB 

Keterangan: 

J  = jumlah peserta tes 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA          = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu       

                 dengan benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu   

                 dengan benar 

PA=   = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, p  

                 sebagai indeks kesukaran) 

PB=    = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

 Kualifikasi daya pembeda: 

D = 0,00 – 0,20 = jelek 

D = 0,20 – 0,40 = cukup 

D = 0,40 – 0,70 = baik 

D = 0,70 – 1,00 = baik sekali 

D = negatife, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai 

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 

( Arikunto, 2006: 218) 

 

Hasil perhitungan daya beda soal pada penelitian ini menggunakan 

bantuan aplikasi komputer yaitu SPSS 20.  

 

3.9 Teknik Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Hipotesis 1 (T-Test) 

         T- Test atau uji T merupakan salah satu cara untuk menguji adanya 

perbedaan dua rata-rata ,dalam hal ini nilai pretest dan nilai posttest pada 

kelas eksperimen. Uji T ini digunakan untuk menjawab hipotesis yang 
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diajukan dalam penelitian ini. Uji T ini dilakukan bila sampel berdistribusi 

normal dan homogen. Ada pun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan standar deviasi gabungan dengan rumus sebagai 

berikut: 

dsg =  

( Furqon, 2009 : 184 ) 

n1 = jumlah sampel variabel 1 

n2 = jumlah sampel variabel 2 

b. Menentukan t hitung dengan rumus sebagai berikut: 

t = 

21

21

11

nn

XX




 

c. Menentukan derajat kebebasan (db) dengan rumus sebagai 

berikut: 

db = n1+n2 -2   

keterangan : db= derajat kebebasan penyebut 

n1 = ukuran sampel yang variasinya besar 

n2 = ukuran sampel yang variansinya kecil 

d. Menentukan t tabel dalam taraf kepercayaan (α) 0,995% (berarti 

pada taraf signifikansi 1 %) (Furqon, 2009: 165). 
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3.9.3 Uji Hipotesis 2 (Uji Effect Size ) 

             Dalam statistik, ukuran efek adalah ukuran dari kekuatan 

hubungan antara dua variabel dalam statistik populasi, atau suatu 

perkiraan sampel berbasis kuantitas. Ukuran efek dihitung dari data 

adalah statistik deskriptif yang menyampaikan besarnya estimasi 

hubungan tanpa membuat pernyataan tentang apakah hubungan jelas 

dalam data mencerminkan hubungan yang benar dalam populasi. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ukuran_efek 

            Untuk mengetahui besarnya dampak efek pengaruh penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berfikir 

kritis dan berfikir kreatif, dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

effect size calculators yang digagas oleh Dr. Lee. A. Becker. Adapun 

klasifikasi interprestasi effect size menurut Becker ( 2000 : 77 ) adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 9. Klasifikasi Effect Size 

Kriteria Effect Size Klasifikasi 

0,2 ≤ d < 0,5 Rendah 

0,5 ≤ d < 0,8 Sedang  

0,8 ≤ d < 2 Tinggi  

Sumber: Dr. Lee. A. Becker 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Statistik
https://id.wikipedia.org/wiki/Ukuran_efek

